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NOTIFIKASI pesan singkat terdengar. Aku melirik ke ponselku. Rupanya ada pesan masuk. Aku merasa dadaku berdebar setelah melihat identitas pengirim pesan.

Layla.

Tepatnya, Layla Faddilah.

Dulu, Layla adalah sosok yang pernah dekat denganku. Dia pernah menjadi sosok yang istimewa.

Dia pernah menjadi kekasihku.

Kami menjalin hubungan cinta selama hampir satu tahun. Hubungan cinta kami berakhir setelah aku berhubungan mesra dengan perempuan lain. Layla yang murka setelah mengetahui aku selingkuh, memutuskan hubungan.

Setelah kami putus, aku tak pernah mendapat pesan darinya. Sesekali aku mengikuti perkembangan kehidupannya karena di media sosial kami masih terhubung.

Dari media sosial aku tahu kalau setelah kami berpisah, dia menjalin hubungan cinta dengan tiga pemuda. Pemuda yang terakhir, kelihatannya lumayan serius karena beberapa kali Layla memperlihatkan hubungan mesra. Bahkan ada sejumlah foto yang memperlihatkan Layla bersama keluarga si lelaki, dan foto lain si lelaki bersama keluarga Layla.

Dengan diliputi rasa penasaran aku membuka aplikasi WA untuk melihat pesan dari Layla.

“Hai...” Begitu isi pesannya.

“Hai juga,” balasku. “Pa kabar?”

“Baik. Besok kamu ada acara?”

Aku tertegun sejenak melihat pertanyaannya. Seperti biasa, Layla bukan sosok yang suka berbasa-basi. Dia langsung mengajukan pertanyaan, apakah besok aku ada acara.  Besok hari Sabtu. Apakah besok aku ada acara?

“Kayaknya aku besok lowong,” jawabku. “Kenapa emang?”

“Besok pagi kamu lowong?” Dia kembali bertanya.

“Iya, besok aku lowong,” jawabku.

“Ok, besok pagi aku ke tempatmu. Sekitar pukul sepuluh pagi. Kamu belum pindahan kan? Masih rumah yang kemarin?” Dia bertanya dilengkapi emoticon mengedipkan mata.

“Masih rumah yang kemarin,” jawabku. “Rumah penuh kenangan kita berdua.”

Layla membalas dengan emoticon menjulurkan lidah.

“Sampai besok ya, bye...”

Percakapan melalui tulisan yang kami lakukan selesai.

Aku mematikan ponsel sambil menarik nafas panjang.

Wajah Layla kembali terbayang.

Sosok perempuan yang cantik. Sangat cantik.

Sosok perempuan yang jelita.

Sosok perempuan yang agak pendiam.

Sosok perempuan dengan tubuh mulus dan indah.
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HUBUNGAN cinta kami berawal dari ketidaksengajaan. Awal kisah cinta kami mirip dengan yang biasa dibaca di novel romansa atau sinetron.

Kami berkenalan di sebuah acara perayaan ulang tahun. Kami diperkenalkan seorang teman yang temannya merupakan teman Layla.

Ketika pertama kali berkenalan, kesan saya pada Layla adalah, dia gadis yang cantik, cenderung pendiam dan agak angkuh.  Saat itu, dengan sikap acuh tak acuh, dia memberikan nomor ponselnya.

Keesokan harinya aku menghubunginya dan mengajak untuk bertemu. Aku menawarkan untuk bertemu usai jam kantor di sebuah restoran yang menjajakan ice cream.

Ajakanku dipenuhi Layla. Dia datang meski tidak sendiri. Dia ditemani seorang teman sekantornya.

Di resto ice cream itu kami berbincang hangat. Sekitar sepuluh menit kemudian, teman Layla minta diri. Tinggalah kami berdua.

Pembicaraan kami di pertemuan pertama itu berlangsung lancar. Layla yang awalnya agak malu-malu mulai membuka diri.

Dia berbicara tentang dirinya, tentang pekerjaannya, tentang keluarganya.

Pembicaraan kami berakhir dengan kesepakatan kalau kami akan bertemu kembali di tempat yang sama besok hari.

Keesokan harinya, sesuai kesepakatan, kami kembali bertemu. Kami kembali berbincang dengan hangat. Di pertemuan kedua ini Layla mulai banyak tersenyum. Aku bisa melihat binar hangat di matanya.

Aku kembali mengajak dia untuk bertemu keesokan harinya. Bukan di resto ice cream melainkan di mall, untuk menonton film.

Layla yang sempat terlihat ragu akhirnya mengangguk.

Kami bertemu di XXI. Aku mempersilakan Layla untuk memilih film untuk ditonton. Dia memilih film Indonesia dengan genre horor.

Aku sebenarnya tidak suka menonton film horor. Bukan karena takut, melainkan memang tidak suka. Aku lebih suka film aksi yang banyak perkelahian dan tembak-menembak. Tapi demi Layla, aku terpaksa menemani.

Film horor ini ternyata lumayan menakutkan. Ada beberapa adegan yang membuat kami berteriak kaget. Bahkan Layla dan sejumlah penonton perempuan berulang-kali menjerit.

Ketika menjerit, entah disengaja entah tidak, dia memegang lenganku.

Menjelang film berakhir, aku memegang tangannya. Aku bersikap layaknya menenangkan supaya dia tidak takut.

Dia langsung menarik tangannya yang kugenggam.

Beberapa menit kemudian aku mengulangi, menggenggam tangannya. Lagi-lagi Layla menarik tangannya.

Di kesempatan ketiga aku kembali menggenggam jemari tangannya. Ketika dia hendak menarik tangannya, aku sengaja menggenggam lebih erat.

Dia tidak jadi menarik tangannya.

Hingga film berakhir, dia membiarkan jemari tangannya berada dalam genggaman jari tanganku.
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KETIKA kami keluar dari teater, aku masih tetap menggenggam tangannya. Dia tidak menolak. Layla terlihat malu-malu dan agak salah tingkah, tapi dia tidak menarik tangannya.

Ketika kami berjalan di mall, aku tetap menggenggam tangannya.

Dia terlihat sedikit gugup ketika aku mengajaknya berbincang. Dia hanya mengangguk ketika aku mengajaknya mencari restoran untuk makan.

Aku mencari restoran yang agak sepi. Aku sengaja mengajaknya untuk duduk di pojokan.

Kami duduk berhadapan. Dia masih terlihat malu-malu. Dia hanya sesekali beradu pandangan denganku. Selebihnya dia lebih sering menunduk atau memalingkan wajah.

Meski terlihat malu-malu, namun aku bisa melihat senyum di wajahnya. Senyum yang dibarengi dengan sorot mata yang berbinar.

Ada rona kebahagiaan di wajahnya yang berpadu dengan nuansa malu-malu.

Sambil makan, kami berbincang. Berbeda dengan sebelumnya, saat itu kami berbincang dengan lebih bernuansa pribadi.

Kami berbincang layaknya sepasang kekasih.

Kami tak lagi berbincang layaknya dua teman biasa melainkan dua orang yang sedang dirasuk asmara.

Ketika kami selesai makan, ketika dia memegang gelas berisi juice, seolah tanpa sengaja aku menyentuh tangannya.

Dia kembali tersipu. Dia menatap sekeliling.

Setelah melihat kalau sekeliling kami agak sepi, dia membiarkan aku menyentuh tangannya.

Usai makan aku menawarkan untuk mengantarnya pulang. Tapi ada satu masalah kecil.

Layla membawa kendaraan berupa mobil. Aku juga.

Aku tak mungkin mengantarnya dengan mobilku karena itu artinya Layla harus meninggalkan mobilnya.

Ketika aku kembali mengajaknya untuk bertemu, Layla mengatakan dia malas bertemu di mall. Dia ingin aku mendatanginya di rumahnya.

Dia kemudian memberikan alamat rumahnya.

Keesokan harinya, tepat di malam minggu, aku mendatangi kediamannya.

Layla berdiam di sebuah perumahan yang masih tergolong baru. Rumah Layla kecil namun indah dan elegan.

Rupanya, tak lama setelah mendapat pekerjaan, Layla segera mengambil kredit pemilikan rumah. Di rumah itu Layla tinggal bersama sepupunya, perempuan yang masih SMA.

Sebelum mengambil kredit rumah, Layla dan sepupunya indekos di sebuah kawasan di Jakarta Pusat. Setelah mengetahui kalau ada perumahan yang biaya angsuran per bulan hanya berbeda sedikit dengan biaya kos, Layla memutuskan untuk mengambil kredit rumah.

Layla menyambut aku dengan senyum meski wajahnya terlihat sedikit tegang dan gugup.

Ketika kami berbincang, Layla mengatakan kalau aku teman laki-laki pertama yang mendatangi rumahnya. Sebelum aku, tak ada laki-laki yang bertamu.

Dia kemudian mengatakan kalau aku adalah laki-laki pertama yang menjadi kekasihnya.

Sebelum dengan aku, Layla belum pernah pacaran.
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SEJAK itu aku sering berkunjung ke rumah Layla. Biasanya aku berkunjung malam hari sepulang kantor.

Hubungan kami semakin dekat.

Dia juga semakin terbuka.

Sekitar satu minggu setelah kami resmi pacaran, aku mencium keningnya.

Keesokan harinya aku mencium bibirnya.

Aku masih ingat, wajahnya agak memucat ketika aku mencium bibirnya. Dia tidak melakukan apa-apa. 

Dia tidak menolak ciumanku. Dia tidak mendorong tubuhku.

Tapi dia juga tidak membalas ciumanku.

Dia hanya berdiam diri.

Setelah itu, mencium bibir mulai menjadi hal yang rutin. Biasanya sebelum bibir, aku mencium pipinya, juga lehernya untuk “pemanasan”.

Jika awalnya hanya berdiam diri, lama-kelamaan Layla mulai bereaksi. Dia mulai membalas ciumanku.

Dia mulai menggerakkan bibirnya menyambut ciumanku.

Bahkan, dia kemudian mulai membalas ciumanku.

Jika sebelumnya dia berdiam diri ketika bibirnya kuhisap, dia mulai balas menghisap.

Dia juga mulai memeluk kepalaku, atau leherku ketika kami berciuman.

Di saat itu, seolah tanpa sengaja, aku menyentuh dadanya.

Aku menyentuh bukit kembar miliknya.

Bukit kembar yang menjulang.

Bukit kembar yang masih kenyal.

Bukit kembar yang membusung.

Bukit kembar yang belum pernah disentuh laki-laki.

Layla berdiam diri ketika dadanya kusentuh. Dia hanya menggeliat sedikit ketika jariku bermain-main di dadanya.

Dia juga hanya berdiam diri ketika aku mengangkat BH yang dipakainya.

Setelah BH diangkat, jariku menyentuh sesuatu yang terasa keras.

Jariku menyentuh pucuk bukit kembar yang terasa keras.

Layla tetap menggeliat.

Dia menggeliat sambil berdiam diri.

Hingga dia tiba-tiba memeluk dan menciumku dengan kasar.

Dia mencium sambil mengerang.

Dia mencium sambil mengerang panjang.

Dia mencium dengan tubuh yang mengejang.

Untuk pertama kali dalam hidupnya, Layla merasakan datangnya puncak kenikmatan ketika bermesraan.
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